BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Tari Nandak Ganjen karya Entong Sukirman
merupakan salah satu tari kreasi Betawi yang memiliki nilai estetika yang khas
melalui penggambaran karakter perempuan Betawi yang ceria, lincah, komunikatif,
dan penuh percaya diri. Karakter ganjen yang ditampilkan dalam tarian ini tidak
dapat dipahami hanya sebagai sikap genit semata, melainkan sebagai representasi
perilaku sosial perempuan Betawi yang terbuka, ekspresif, dan senang berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Karakter tersebut diwujudkan melalui perpaduan
gerak, ekspresi, musik, kostum, dan pola penyajian yang membentuk satu kesatuan
pertunjukan.

Secara bentuk, estetika Tari Nandak Ganjen tampak pada kualitas geraknya
yang ringan, luwes, ritmis, dan dinamis. Gerak-gerak yang digunakan tidak hanya
berfungsi sebagai unsur koreografis, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
karakter ganjen yang menjadi identitas utama tarian ini. Variasi tempo, dinamika
gerak, penggunaan ruang, serta pola lantai yang beragam menciptakan pertunjukan
yang hidup dan  komunikatif. Keseluruhan unsur tersebut menghasilkan
pengalaman visual yang menarik sekaligus memperkuat pesan yang ingin
disampaikan melalui tarian.

Dalam perspektif estetika Susanne K. Langer, Tari Nandak Ganjen dapat
dipahami sebagai bentuk simbolik yang menghadirkan pengalaman perasaan
melalui medium gerak. Gerak tubuh penari menjadi simbol presentasional yang

mampu mengungkapkan makna dan suasana batin yang tidak dapat dijelaskan
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secara langsung melalui bahasa verbal. Melalui simbol-simbol gerak tersebut,
penonton dapat merasakan keceriaan, kelincahan, dan daya tarik yang menjadi
karakter utama perempuan Betawi sebagaimana direpresentasikan dalam tari ini.

Selain itu, musik gambang kromong, tata rias, kostum, serta ekspresi penari
berperan penting dalam membangun kesatuan estetis pertunjukan. Unsur-unsur
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling mendukung dalam menciptakan
suasana dan makna yang utuh. Kehadiran musik gambang kromong yang ritmis dan
dinamis memperkuat karakter gerak, sementara kostum dan tata rias memperjelas
identitas budaya Betawi yang menjadi landasan penciptaan tari. Keseluruhan
elemen tersebut membentuk pengalaman estetis yang dapat dirasakan oleh
penonton selama pertunjukan berlangsung.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa estetika Tari Nandak
Ganjen tidak hanya terletak pada keindahan bentuk geraknya, tetapi juga pada
kemampuan tarian ini dalam menyimbolkan karakter dan nilai budaya masyarakat
Betawi. - Tari Nandak Ganjen menjadi bentuk ekspresi = artistik yang
merepresentasikan kehidupan sosial perempuan Betawi melalui simbol-simbol
gerak yang bermakna. Melalui kajian estetika Susanne K. Langer, dapat dipahami
bahwa keindahan tari ini lahir dari hubungan yang harmonis antara bentuk,

ekspresi, dan makna budaya yang terkandung di dalamnya.
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